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ABSTRAK

Pemerintah Kota Palembang telah menandatangani Memorandum of Understanding (MoU)
sebagai dasar pelaksanaan kerjasama Sister City antara Kota Palembang dan Zhangzhou.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi paradiplomasi yang dilakukan
Pemerintah Kota Palembang dalam kerangka MoU tersebut pada periode 2019-2023.
Dengan menggunakan teori paradiplomasi dari Ivo Duchacek, penelitian ini mengevaluasi
aspek efektivitas, efisiensi, akuntabilitas, dan manfaat kebijakan tersebut. Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif - kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data
melalui studi literatur, triangulasi, dan wawancara formal untuk mendapatkan informasi
yang mendalam. Penelitian ini berfokus pada proses implementasi kebijakan Sister City yang
bertujuan untuk meningkatkan sektor ekonomi, khususnya pariwisata, melalui kerjasama
antara Kota Palembang dan Zhangzhou. Namun, meskipun telah ada penandatanganan MoU
dan perencanaan kegiatan, pelaksanaan kerjasama ini menghadapi berbagai tantangan dan
hambatan. Akibatnya, selama periode 20192023, tidak terlihat adanya hasil yang signifikan
atau tindak lanjut konkrit dari kerjasama ini. Maka dari itu, perlunya kedua pemerintah
daerah melakukan pertemuan kembali untuk menindaklanjuti, mempertimbangkan dan
merencanakan strategi baru yang lebih efektif sehingga kerjasama Sister City ini dapat
memberikan manfaat dan dapat dinilai keefektifan serta relevansinya untuk keberlanjutan
kerjasama Sister City dimasa depan. Dengan demikian, kebijakan paradiplomasi yang
diterapkan bisa mencapai tujuan yang diharapkan secara optimal.

Kata Kunci : Paradiplomasi, Sister City, Implementasi Paradiplomasi Kerjasama Kota
Palembang dan Kota Zhangzhou
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ABSTRACT

The Palembang City Government has signed a Memorandum of Understanding (MoU) as the basis
for implementing the Sister City cooperation between the cities of Palembang and Zhangzhou. This
study aims to analyze the implementation of paradiplomacy carried out by the Palembang City
Government within the framework of the MoU in the period 2019-2023. Using the theory of
paradiplomacy from Ivo Duchacek, this study evaluates the aspects of effectiveness, efficiency,
accountability, and benefits of the policy. The research method used is descriptive - qualitative using
data collection techniques through literature studies, triangulation, and formal interviews to obtain
in-depth information. This study focuses on the implementation process of the Sister City policy
which aims to improve the economic sector, especially tourism, through cooperation between the
cities of Palembang and Zhangzhou. However, even though the MoU has been signed and activity
planning has been carried out, the implementation of this cooperation faces various challenges and
obstacles. As a result, during the period 2019-2023, there were no significant results or concrete
follow-up from this cooperation. Therefore, it is necessary for both regional governments to meet
again to follow up, consider and plan new strategies that are more effective so that this Sister City
cooperation can provide benefits and its effectiveness and relevance can be assessed for the
sustainability of Sister City cooperation in the future. Thus, the paradiplomacy policy that is

implemented can achieve the expected goals optimally..

Keywords: Paradiplomacy, Sister City, Implementation of Paradiplomacy Cooperation between
Palembang City and Zhangzhou City
Indralaya, 06 January 2025

Acknowledge by,
Advisor 1 Advisor Il

rseDjunaidi, MSLS Yuni Permatasari, S.IP..M.H.I

NIPA196203021988031004 NIP. 199706032023212021
Approved by,
ment

NIP. 19770512200312100

Vii



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur tiada batas peneliti curahkan kepada Tuhan yang Maha Esa Allah
SWT atas rahmat dan karunia-Nya peneliti mampu menyelesaikan penelitian skripsi ini
dengan keadaan sehat hingga akhirnya dapat menyelesaikan pendidikan program Sarjana
(S1) di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya dengan sebaik-baiknya.
Selama masa penelitian skripsi ini, peneliti mendapatkan banyak dukungan, bantuan,
motivasi, bimbingan serta saran dari banyak pihak. Bagi peneliti, merupakan hal yang sangat
sulit untuk membalas jasa seseorang, tiada hal sulit yang dapat dikatakan selain kata ‘Terima
Kasih’. Untuk itu, pada halaman kata pengantar ini peneliti ingin membalas jasa kepada para
pihak yang telah mendukung serta membimbing peneliti dengan menyampaikan rasa terima

kasih yang sangat besar tiada batas kepada:

1. Untuk ibundaku dan keluargaku tersayang Hermanto Family, oma sumiyati, opa
hermanto, bunda, bunda ci, ayah ukik, papi yogie, mami ayu, apah iyok dan amah
nia. Terima kasih yang tak terhingga telah memberikan semangat, doa dan
dukungannya kepada peneliti untuk bisa menyelesaikan skripsi ini.

2. Prof. Dr. Taufig Marwa, SE. M.Si. selaku Rektor Universitas Sriwijaya.

3. Prof. Dr. Alfitri, M.Si, selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sriwijaya.

4. Sofyan Effendi, S.IP., M.Si, selaku Ketua Jurusan Illmu Hubungan Internasional
Universitas Sriwijaya.

5. Terima kasih kepada Bapak Dr. Drs. Djunaidi, MSLS dan Ibu Yuni Permatasari,
S.IP., M.H.I, selaku Dosen Pembimbing I dan II, yang telah memberikan arahan,
bimbingan, serta saran yang sangat berarti selama penelitian ini, sehingga peneliti

dapat menyelesaikan studi di Jurusan I[lmu Hubungan Internasional FISIP UNSRI.

viii



10.

11

Terima kasih kepada Bapak Ferdiansyah Rivai, S.IP., M.Si dan Ibu Nurul Aulia,
S.IP., M.A, selaku dosen penguji I dan II, yang telah dengan sabar memberikan
arahan, bimbingan, serta masukan berharga yang sangat membantu peneliti dalam
menyelesaikan penelitian skripsi ini.

Ucapan terima kasih kepada dosen dan staff FISTP UNSRI, khususnya kepada admin
Jurusan Ilmu Hubungan Internasional, mba Anty yang telah memberikan informasi,
saran, dan bantuan yang sangat berarti selama masa studi dan proses penelitian

skripsi ini.

. Kepada Ibu Sri Maryati, S.Pd., M.Si. selaku Kepala Tim Kerjasama Luar Negeri

Pemerintah Kota Palembang, terima kasih karna telah banyak membantu dan
memberikan saran kepada peneliti dari perskripsian ini dimulai hingga skripsi ini
selesai.

Terima kasih kepada Bapak Oki Rizky selaku Kepala Bidang Pengembangan Pulo
Kemaro Dinas Pariwisata Kota Palembang karna telah membantu peneliti dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Sahabat seperjuangan skripsi Merajut ASA, Austin Moza Kanaya dan Selvi Try
Karlina. Terima kasih telah membersamai dan juga telah memberi semangat serta
dukungan yang tak terbendung untuk bertahan serta membantu dalam semua

permasalahan dan perjenuhan semasa kuliah hingga skripsi ini selesai.

.Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada sahabat seperjuangan Triple M dan The

Legend of Pempek, Maya, Mutiara, Anjani, Naya, dan Rizki. Terima kasih telah
menjadi teman setia dalam menjalani perjalanan pendidikan S1, teman satu atap
selama PMM 2 di Surabaya, partner travelling, tempat berbagi cerita, bersandar, dan
mencurahkan keluh kesah sepanjang perkuliahan, memberikan warna dan kenangan

yang tak terlupakan yang akan terus hidup dalam ingatan hingga masa depan.



12. Terima kasih kepada Anak-Anak Pintar Claudy, Givenda, Carol, Kelvin, Elda, Yanto
dan Etey yang telah menemani peneliti dari awal perskripsian sampai selesai.

13. Terima kasih kepada Nova, Stefani dan Frigita yang selalu memberi support untuk
menyelesaikan skripsi ini.

14. Terima kasih kepada semua teman-teman peneliti yang tidak bisa peneliti sebutkan
satu persatu karna terlibat dan telah memberikan dukungan, semangat, serta kebaikan
yang tak ternilai selama proses penyusunan skripsi dan perjalanan pendidikan
Sarjana di Universitas Sriwijaya. Bantuan dan dorongan kalian sangat berarti bagi

peneliti.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak dapat diselesaikan tanpa dukungan luar
biasa dari berbagai pihak selama proses penelitian dan studi. Meskipun masih banyak
kekurangan dalam karya ini, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan
dorongan bagi Pemerintah Kota Palembang untuk terus mengembangkan Kerjasama
internasional, serta menjadi kontribusi kecil bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan

bermanfaat bagi pembacanya.

Palembang, 02 Januari 2025

Peneliti,

/

Muhammad Alif Hidayat
NIM. 07041382025158



DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI..c..ciiiirtiiieriienieeteetee sttt sttt ettt st et sbee st s b e eee e ii
LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI ..ottt ii
LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS ...ttt e e e e e e e e e e e e e e iv
MOTTO DAN PERSEMBAHAN .....oiiiiiiiiiitiie ittt sttt st sae e s s sae e e v
ABSTRAK <.ttt ettt st r et b e s r e ettt r e r e ee et Rt Rt e et s r e R e e et s r e e n e e naesaeenreene e vi
ABSTRACT ottt ettt sttt sttt et st sttt er e et et e s he R e st e e bt e s et e e e s ae e re s r e re e n e nnes vii
KATA PENGANTAR Lottt ettt e e et e e s e bbb et e e s e n b a e e e e s esnbbbeeeesennrneeeseaans vii
DAFTAR IST ettt ettt ettt ettt e b e et e e s e n e ae e s et e n e s s e neeneeneenneeneen Xi
DAFTAR TABEL DAN CHART ...ttt ettt sttt sttt st st b et sbe e sttt s e be et saeesbe e enes Xiii
DAFTAR BAGAN ...ttt e st a e s b sab e san e Xiv
DAFTAR GAIMBAR . ..ttt ettt et et e e e e e e e e e s e s s e e e e e e e e e eaeeeaaeeeeenns XV
DAFTAR SINGKATAN ..ottt sttt ettt st sie e n e e se e s e sne e re s e e reenneeneesnee Xvi
BAB | PENDAHULUAN ....ooutiiiiititite ettt s s st s st 1
1.1 Latar Belakang 1
1.2 Rumusan Masalah 14
1.3 Tujuan Penelitian 14
14 Manfaat Penelitian 14
1.4.1  Manfaat TEOIEIS . cceecreree et 14
1.4.2  Manfaat Praktis .....coceriiiiiiiiiiiii e 15

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA ...ttt ettt ettt st sae bbbt st e sbe e st be e b e smeesnes 16
2.1 Penelitian Terdahulu 16
2.2 Landasan Teori / Konseptual 21
2.2.1  ParadiplOmMasic..eee e ettt e e e e e et e e e e et aa e e e e e rrraaaas 21

1. Transholder ParadiplOmMacCy .............cccovueieriuiniesiieiiiniestciesieeste ettt 22

2. Transregional ParadiplOmMACy .............cccecouvuiveeciiieiiiesineseeee e 22

3. Global ParadiPIOMACY ..........cocceecuiiiesiniiniiisiiesie sttt ettt st s 22

2.3 Alur Pemikiran 24
2.4 Argumen Utama 24
BAB HI_METODE PENELITIAN ... ..ottt e 26
3.1 Desain Penelitian 26
3.2 Definisi Konsep 27
I R - 1= Yo o] (o o o - 1) 1R SRR 27



3.2.2  EValuasi KebijaKan ........eeee oottt 27

3.3 Fokus Penelitian 28
3.4 Unit Analisis 30
3.5 Jenis dan Sumber Data 31
3.6 Teknik Pengumpulan Data 31
3.6.1 Studi Kepustakaan 31
3.6.2 Teknik Triangulasi 32
3.6.3 Wawancara Formal / Terstruktur 32
3.7 Teknik Keabsahan Data 32
3.8 Teknik Analisis Data 33
BAB IV GAMBARAN UMUM ..ottt s 34
4.1 Sejarah Kota Palembang 34
4.2 Sejarah Kota Zhangzhou 40
4.3 Perjalanan Kerjasama Sister City Palembang dan Zhangzhou 42
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN ...ccoiiiititeet ettt ettt eiibree e e s seae e e s s e sasbbee e e ssanrneeeseenan 48
5.1 Efektivitas Implementasi Kebijakan Paradiplomasi Kota Palembang dalam Kerjasama
Sister City 48
5.2 Efisiensi Implementasi Kebijakan Paradiplomasi Kota Palembang dalam Kerjasama
Sister City 49
5.3 Akuntabilitas Implementasi Kebijakan Paradiplomasi Kota Palembang dalam
Kerjasama Sister City 50
5.4 Kemanfaatan Implementasi Kebijakan Paradiplomasi Kota Palembang dalam
Kerjasama Sister City 52
BAB VI PENUTUP .....oetiiiiittee ettt ettt e s ettt e e s et e e s e nb et e e e s sante e e e e s esasbbeeeeseanrneeeseaans 55
6.1 Kesimpulan 55
6.2 Saran 57
DAftar PUSEAKA ..e.veeuiieiiieeeee et st st e 60
LAMPIRAN et e e e e e e e e e e e e e e e e s bbb e b b be s s b e e eaeeeeaaaaaeessnes 64

Xii



DAFTAR TABEL DAN CHART

Tabel 2. 1 Tinjauan PUStaKa .........ccooeiiriiiniiieieee ettt sttt st et sae st eae e 16

Tabel 3. 1 FOKUS PENEIITIAN ......cvveiviecceie ettt ettt et e et e e et e eaeeeenaessrteeseteeeeseesesreesnneesnneeennes 28

xiii



DAFTAR BAGAN

Bagan 2.3. 1 AIUr PemiKITan ......c.co.coveuirieininieineie sttt ettt sttt et 24

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. 1 MoU (Cooperation Memorandum of Understanding Zhangzhou and Palembang) ...................... 8
Gambar 4. 1 Jembatan AMPERA (Amanat Penderitaan Rakyat)...........ccocoiienieiiiniiiiiiiiieeceeeeeee 35
Gambar 4. 2 PUl0 KEIMATO .....c.coueiriiiiiiiciiieieteee sttt ettt sttt bbbt 36
Gambar 4. 3 Pohon Cinta Pulo KeMAaTro ........cceceieiiirieiininieiiee ettt sttt st 38
Gambar 4. 4 Klenteng HOk TJING RIO ...cccuiiiiiiiiiee ettt 39
Gambar 4. 5 City 0f ZhangZhou ......c..co.eeiiiiiiiiiiiiieiteeeete ettt st bttt ettt eb e 40
Gambar 4. 6 VIEW Of ZNANZZIOU .....c.ooiiiiiiiiieieieeee ettt ettt et e e e eseesenaeas 41

Gambar 4. 7 wawancara langsung Bersama Ibu Sri Maryati, S.Pd., M.Si. selaku Kepala Tim Kerjasama Luar
Negeri Pemerintah Kota Palembang ............cccovieriiiiiiniiiiieiicieceeeeeseesie ettt see e se e sbaessesseessnesnnens 44

Gambar 4. 8 Penandatanganan Mou Kerjasama Sister City Kota Palembang dan Kota Zhangzhou ............. 45

Gambar 5. 1 wawancara online barsama Ibu Sri Maryati, S.Pd.,M.Si. selaku KATIM Kerjasama Luar Negeri

Pemerintah Kota PalemMbDang .........c.cooiiiiiiiiiiiieieee ettt e ettt se e e e e saeeneene 54

XV



RRT
MoU

Lol

OPD
SDA
UMKM
IMT-GT
Pemda
BRI
KATIM
Mendagri
Menlu
Kemenlu
Kemendagri
DPRD
KSDPL
KSDLL

Permendagri

DAFTAR SINGKATAN

: Republik Rakyat Tiongkok

: Memorandum of Understanding

: Letter of Intent

: Organisasi Perangkat Daerah

: Sumber Daya Aparatur

: Usaha Mikro Kecil dan Menengah

: Indonesia, Malaysia, Thailand Growth Triangle

: Pemerintah Daerah

: Belt ang Road Initiative

: Kepala Tim

: Mentri Dalam Negeri

: Mentri Luar Negeri

: Kementerian Luar Negeri

: Kementerian Dalam Negeri

: Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

: Kerja Sama Daerah dengan Pemerintah Daerah Luar Negeri
: Kerja Sama Daerah dengan Lembaga Luar Negeri

: Peraturan Mentri Dalam Negeri

XVi



BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Di dalam Hubungan internasional saat ini banyak sekali isu — isu yang berkaitan
dengan high Politic seperti perang dan konflik antar negara, yang lebih cenderung
mengedepankan hardpower ke dalam isu - isu kerjasama. Sebagai ilustrasi yaitu Perang di
Ukraina dan Konflik Laut China Selatan. Untuk menjalin hubungan kerjasama yang baik
antar suatu negara maka diperlukan diplomasi atau Paradiplomasi agar proses dalam
memperjuangkan kepentingan masing - masing negara dapat berjalan dengan baik.
Selanjutnya, dalam ranah Hubungan Internasional, Kerjasama internasional selalu dikaitkan
dengan diplomasi. Oleh karena itu, untuk mengembangkan proses dan hasil diplomasi yang
sukses, diperlukan teknik komunikasi yang tepat. Menurut Sir Ernest Satow, seorang
diplomat dan ahli kajian wilayah Jepang menyebutkan bahwa “Diplomasi adalah penerapan
kecerdasan dan kebijaksanaan dalam menjalankan hubungan resmi antara pemerintah
negara-negara merdeka.” Pernyataan ini mengisyaratkan bahwa diplomasi adalah
kesepakatan antara keteguhan dan kebijaksanaan dalam rangka membangun hubungan kerja
yang sejati antar negara berdaulat (Setiawan, 2019).

Paradiplomasi adalah pertukaran hubungan dan kerjasama bilateral dan saling
menguntungkan antar bangsa yang dilakukan secara damai dan tidak agresif yang diatur
berdasarkan Undang - Undang No. 37 Tahun 1999 tentang Hubungan Luar Negeri serta
Undang - Undang No. 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian Internasional (Mukti, 2013).
Paradiplomasi merupakan fenomena yang relatif baru dalam kegiatan Pemerintahan
Indonesia. Paradiplomasi berfokus pada kemampuan dan kemauan Pemerintah asing untuk
menjalin hubungan diplomatik dengan entitas sub-state, seperti Pemerintah Daerah atau

Pemda berdasarkan kepentingan spesifik mereka. Istilah "paradiplomacy" pertama kali



digunakan secara informal pada tahun 1980an oleh ilmuwan Basque, Panayotis Soldatos. la
menggabungkan istilah "parallel" dan “diplomacy" untuk menciptakan istilah
"paradiplomacy", yang memiliki makna “the foreign policy of non-central goverments”
(Mukti, 2013). Paradiplomasi sendiri memiliki konsep yang kemudian menjadi pendekatan
yang sering digunakan untuk menjelaskan permasalahan Hubungan Internasional oleh aktor
— aktor daerah. Ivo Duchacek, seorang penulis buku mengatakan bahwa Paradiplomasi
sendiri memiliki tiga tipe yaitu: Transholder Paradiplomacy, Transregional Paradiplomacy,
dan Global Paradiplomacy (Mansyur, 2021).

Salah satu negara yang berpartisipasi aktif dalam kerjasama internasional adalah
Indonesia. Ada beberapa proyek bersama yang telah diselesaikan Indonesia, seperti
kolaborasi penelitian, inisiatif Sister City, dan beasiswa pendidikan di berbagai tingkatan,
mulai dari pelajar hingga guru dan seterusnya (Handayani, 2023). Hubungan bilateral antara
Tiongkok dan Indonesia telah terjalin selama beberapa tahun, yang saat ini menghasilkan 31
kesepakatan kerjasama dan akan terus berlanjut di bidang ekonomi, pariwisata, bisnis,
manufaktur dan infrastruktur (Kemensetneg, 2016) (Wisnubroto, 2023). Presiden Joko
Widodo mengadakan pertemuan bilateral dengan Perdana Menteri Republik Rakyat
Tiongkok (RRT) H.E. Li Qiang di Istana Merdeka. Di sisi lain, Presiden Joko Widodo
didampingi Menteri Koordinator Bidang Pereckonomian Airlangga Hartarto dalam
pertemuan bilateral tersebut. Laporan ini berfokus pada pengalaman kerja bersama antara R1
dan RRT sebagaimana pertemuan pendahuluan antara Presiden Joko Widodo dan Presiden
Xi Jinping pada Juli 2023 di Chengdu. Hasil dari pertemuan ini menyebutkan bahwa
Tiongkok akan terus melanjutkan kerjasamanya dengan Indonesia dibidang ekonomi,
perdagangan, pembangunan infrastruktur, kesehatan, pariwisata dan perlindungan
lingkungan hidup di tingkat Nasional dan Internasional (Limanseto, 2023). Salah satu

contohnya adalah Kerjasama Sister City Palembang — ZhuangZhou.



Sister City mengacu pada konsep Kerjasama antara dua kota, dua provinsi, atau
bahkan dua negara dengan lokasi geografis dan administrasi politik berbeda dengan tujuan
membina ikatan sosial, budaya, dan ekonomi yang positif antar warga dengan cara yang
tidak mengancam. Secara umum, Sister City atau yang biasa disebut dengan “Kota Kembar”
adalah dua kota bersaudara yang dengan tulus berusaha mencapai tujuan tertentu, seperti
memajukan perdamaian, keharmonisan, atau bahkan saling pengertian antar penduduk
setempat. Sister City juga digunakan untuk memperkuat ikatan antara sektor perdagangan
dan pariwisata kedua negara (Nuralam, 2018).

Terdapat beberapa praktik Kerjasama Sister City atau Sister Province di Indonesia
diantarannya:

1. Kerjasama Sister Province antara Jawa Timur dan Australia Barat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kerjasama Paradiplomasi antara Jawa

Timur dan Australia Barat melalui konsep "Three Layers of Paradiplomacy." Peneliti

ingin mengidentifikasi kepentingan Jawa Timur dalam kerjasama ini serta

mengevaluasi perkembangan kerjasama berdasarkan periodisasi yang mencakup
aspek ekonomi, pertukaran pengetahuan, dan batasan politik (Utomo & Drs. Dafri

Agussalim, 2015).

2. Paradiplomasi Sister City antara Pemerintah Kota Bandung dengan Kota Suwon.

Kerjasama Sister City kedua kota ini memiliki tujuan untuk menjalin hubungan social

dan budaya antar masyarakat dengan berbagai jenis bidang yang dibahas diantaranya:

Pendidikan, Kebudayaan, Ekonomi, Perdagangan, Pariwisata, Investasi iptek,

Kesejahteraan Masyarakat, Pemuda dan Olahraga. Namun, Kerjasama ini belum

berhasil karena masyarakat bandung tidak merasakan manfaat dari Kerjasama yang

diadakan tersebut (Rachmat, Sari, & Fauzi, 2017).



3. Kerjasama Sister Province antara Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dengan
Kyoto

Adanya Kerjasama ini dilakukan untuk mempererat hubungan budaya,
meningkatkan pendidikan melalui program pertukaran pelajar, mendorong investasi
dan pertumbuhan ekonomi, serta berbagi wawasan dalam bidang inovasi dan
teknologi. Selain itu, kerjasama ini bertujuan untuk mengadopsi praktik
pembangunan  berkelanjutan, memperkuat hubungan internasional, dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di kedua wilayah. Kerjasama sister
province antara Kyoto dan Yogyakarta dianggap sukses karena telah berlangsung
selama lebih dari 35 tahun, menghasilkan dampak positif di bidang pertukaran
budaya, pendidikan, dan kerjasama ekonomi. Meskipun masih menghadapi
tantangan, seperti perlunya peningkatan partisipasi masyarakat dan kendala birokrasi,
kerjasama ini tetap mencerminkan komitmen untuk menciptakan manfaat bersama
dan mempererat hubungan kedua wilayah.

Berdasarkan Prasasti, dahulu Sriwijaya dikenal dengan julukan Kedudukan Bukit.

Kota Palembang adalah Ibu Kota Provinsi Sumatera Selatan dan merupakan kota tertua di

Indonesia. Didirikan sekitar 1337 tahun yang lalu, prasasti yang ada sejak 16 Juni 682

menyebutkan bahwa pada saat itu Wanua yang didiami oleh Kerajaan Sriwijaya di wilayah

yang sekarang dikenal dengan nama Palembang. Berdasarkan topografinya, kota ini hampir

seluruhnya dikelilingi oleh air, bahkan tertutup seluruhnya. Air tersebut berasal dari air rawa

dan sungai serta hujan. Berdasarkan data Statistik tahun 1990, saat ini terdapat 52,24%

daratan di Kota Palembang yang terkena pengaruh air. Oleh karena itu, penduduk setempat

menyebut Palembang dengan sebutan “Pa-lembang”, menggunakan bahasa Pa atau Pe

sebagai sebutan untuk tempat terjadinya sesuatu. Sedangkan lembang atau lembeng

mengacu pada tanah yang datar dan sudah lama terkena air, lembang atau lembeng diartikan



juga sebagai "genangan air". Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nama Palembang
mewakili suatu tempat yang tergenang oleh air (Palembang D. K., 2023).

Kota Zhangzhou adalah kota pesisir di selatan provinsi Fujian, yang berbatasan
dengan Kota Quanzhou dan Xiamen di timur laut serta menghadap kearah selatan Taiwan
dengan garis daratan sekitar 12.600 kilometer dan wilayah laut yang membentang Kota
Zhangzhou sekitar 18.600 kilometer dengan jumlah penduduk di wilayah prefektur tersebut
pada tahun 2023 adalah sekitar 5,06 juta jiwa (Chinadaily, 2023). Zhangzhou pertama kali
tercatat sebagai sebuah kota pada tahun 502-515 M, dan menjadi sebuah prefektur dengan
nama yang sekarang pada tahun 686. Kota kecil ini telah berkembang menjadi kota besar
dan pusat perdagangan antara Tiongkok dan Asia Tenggara. Selain itu, wilayah Zhangzhou
telah menjadi sumber utama imigran Tionghoa ke Taiwan dan negara - negara lain. Orang
Tionghoa mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Zhangzhou
dan Xiamen. Sejak kedua kota tersebut didirikan, keduanya telah digunakan untuk investasi
asing dan proyek lainnya sejak tahun 1980an (Britannica, n.d.).

Kedua kota ini, Palembang dan Zhangzhou, memiliki adat istiadat yang unik dan
budaya yang kental. Palembang dikenal sebagai salah satu kota terindah dan tertua di
Indonesia dengan tradisi keagamaan yang kuat, sedangkan Zhangzhou memiliki sejarah
panjang yang mencerminkan adat istiadat dan tradisi masyarakat Tiongkok. Selain itu,
Palembang dan Zhangzhou memiliki potensi pariwisata yang signifikan. Palembang dikenal
dengan objek wisatanya, seperti Jembatan Ampera dan Pulo Kemaro, sedangkan Zhangzhou
dikenal dengan sumber air alami dan situs bersejarahnya yang menarik wisatawan.

Saat ini, Palembang dan Zhangzhou tengah menjalin kerjasama internasional melalui
program Sister City sejak tahun 2002 silam, tujuan Kerjasama ini ialah untuk mempererat
hubungan sosial, budaya, dan ekonomi, Kerjasama semacam ini juga dapat mempererat

hubungan ekonomi, pendidikan, dan agama. Palembang dan Zhangzhou berkomitmen untuk



terus melakukan pembangunan, dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat
umum, menjaga lingkungan, dan meningkatkan ekonomi lokal. Karena kedua kota ini
merupakan negara ekonomi yang sedang berkembang pesat dengan potensi yang terus
meningkat, mereka akan berupaya untuk mengoptimalkan investasi dan memperluas
infrastruktur.

Berdasarkan hasil MoU (Memorandum of Understanding) Kerjasama Sister City
Palembang dan Zhuangzhou, menyatakan bahwa hubungan kedua kota, Palembang dan
Zhangzhou telah terjalin sejak September 2002 silam, dimana pada saat itu kedua kota ini
telah melakukan pertukaran dan kerjasama diberbagai bidang, pertukaran budaya dan
pendidikan. Seiring berjalannya waktu kedua belah pihak menegaskan bahwa mereka akan
terus meneruskan kerjasama sebelumnya dan akan lebih mendorong kegiatan pertukaran dan
kerjasama yang sering dan aktif antara kedua kota pada bidang lain yang lebih luas dan
mendalam.

Berdasarkan hasil wawancara bersama Ibu Sri Maryati selaku Kepala Tim Kerjasama
Luar Negeri Pemerintah Kota Palembang, menjelaskan bahwa, pada dasarnya saat
melakukan kegiatan kerjasama antara palembang dan zhangzhou yang dicetuskan oleh salah
satu pengusaha keturunan tiongkok yang memiliki nenek moyang keturunan Zhangzhou.
Beliau mengatakan, bahwa ingin menjembatani kegiatan kerjasama antara Palembang dan
Zhangzhou dengan menarik beberapa pengusaha keturunan zhangzhou lainnya yang berada
di Kota Palembang untuk bekerjasama dalam meningkatkan perekonomian. setelah
ditelusuri oleh Pemerintah Zhangzhou ternyata Palembang merupakan salah satu pusat
penyebaran agama buddha terbesar berdasarkan sejarah.

Dalam MoU tersebut terdapat 7 poin yang berisikan 6 poin rancangan kerjasama

yang akan dilakukan oleh kedua belah pihak dan 1 poin tentang penulisan Bahasa MoU.



Pertama membahas tentang cara mempromosikan pertukaran dan kerjasama
dibidang ekonomi, perdagangan,pertanian, budaya, pariwisata dan pendidikan.
Kedua membahas tentang cara meningkatkan kerjasama dibidang Industri.

Ketiga membahas tentang pertukaran teknologi dibidang pertanian.

Keempat membahasa tentang pertukaran pelajar dan pemuda baik dari sekolah dasar
sampai perkuliahan.

Kelima membahas tentang perluasan pertukaran berita antar kedua kota.

Keenam membahas tentang fasilitas pertukaran informasi dan pendapat selama
konsultasi.

Ketujuh membahas tentang penulisan Bahasa yang akan tertulis pada MoU

(Palembang P. K., 2019).



Gambar 1. 1 MoU (Cooperation Memorandum of Understanding Zhangzhou and Palembang)

Cooperation Memorandum of Zhangzhou, Fujian, People’s Republic of

China and Palembang, Sumatera Selatan, The Republic of Indonesia

Since the establishment of sister city relationship in September 2002, Zhangzhou and Palembang
have carried out fruitful exchanges and cooperation in a wide range of fields, and the cultural and
educational exchanges between the two cities have achieved positive results. The two sides confirmed
that they will continue to deepen cooperation on the basis of previous cooperation results and further
promote frequent and active exchanges and cooperation between the two cities in broader areas and at
deeper levels.

1. Promote exchanges and interactions in various fields.

In accordance with the principle of equality and mutual benefit, the two sides should jointly
promote the exchanges and cooperation in economy, trade, agriculture, culture, education and tourism
and promote the common prosperity and development of the two cities.

2. Raise the level of industrial cooperation.

The two sides should deepen cooperation in modern agriculture, food processing, eco-tourism,
culture and education and other industries, so as to provide convenience and assistance for the
introduction and negotiation of their respective competitive industries to each other.

3. Expand the exchange of agricultural planting technology and agricultural product processing
technology.

Promote two-way trade cooperation by promoting mutual visits of enterprises and establishing
channels for cooperation in agricultural projects.

4. Enhancing inter-school exchanges and youth exchanges.



We will support inter-school exchanges and personnel training between institutions of higher
learning, vocational education schools and middle schools of the two sides to further enhance the
mutual exchanges and friendship between young people of the two cities and inject new vitality into
the development of the two cities.

5. Expand news exchanges.

The two sides have used mainstream media publicity platforms to promote each other’s urban

culture, investment environment, tourism resources and featured industries.
Strengthen communication and consultation.

6. The two sides will exchange information and opinions from time to time to facilitate
consultation on matters of exchange and cooperation and other issues of common interest.

7. This memorandum is written in Chinese and English and signed in Palembang, Indonesia in

two copies, both of which are equally authentic.
)

/

Zhangzhou, Fujian Palembang, Sumatera Selatan,
People’s Republic of China Republig of Indonesia
¥4
7|
August 21,2019

sumber: Pemerintah Kota Palembang



Setiap pasal - pasal dalam MoU biasanya menetapkan prioritas dan fokus yang
berbeda dalam melakukan kerjasama. Fokus Pasal 1 adalah pada ekonomi pariwisata karena
sektor ini dipandang sebagai area yang strategis untuk pertumbuhan dan pembangunan,
terutama bagi Kota Palembang, yang ingin meningkatkan daya tarik pariwisata. Selain itu,
paragraf 2, 3, 4, dan seterusnya menyebutkan bidang-bidang lain seperti perdagangan,
pendidikan, atau pertanian, yang sama pentingnya tetapi mungkin bukan prioritas utama saat
ini. perbedaan dalam pasal juga dapat menyoroti konteks dan kebutuhan lokal di setiap kota.
Misalnya, jika Kota Palembang memiliki potensi pariwisata yang belum dimanfaatkan,
maka kolaborasi di bidang ini akan lebih ditekankan. Sebaliknya, bidang lain mungkin sudah
memiliki kerjasama yang lebih kooperatif atau tidak memerlukan perhatian seperti itu.
Setiap kota mungkin memiliki strategi pengembangan yang berbeda - beda, Jika Zhangzhou
memiliki pengalaman atau keahlian di bidang pengembangan pariwisata, maka kolaborasi
di bidang ini akan lebih diprioritaskan. Hal ini juga akan meningkatkan keinginan untuk
belajar dari praktik terbaik yang ada di Zhangzhou.

Ekonomi pariwisata sering disebut sebagai pendorong utama dalam pembangunan
ekonomi lokal. Dengan fokus pada pasal 1 tentang pertumbuhan ekonomi pariwisata, kedua
kota menyerukan komitmen untuk memanfaatkan potensi pariwisata sebagai sumber
pendapatan dan partisipasi tenaga kerja yang sangat penting bagi perluasan ekonomi.
Kerjasama di sektor pariwisata tidak hanya memengaruhi ekonomi tetapi juga bidang sosial
dan budaya. Dengan meningkatkan pariwisata, kedua kota dapat memperkuat hubungan
mereka satu sama lain dan meningkatkan tingkat pemahaman di antara penduduk. Dengan
berkonsentrasi pada pasal 1 tentang ekonomi pariwisata, diperjelas bahwa ini adalah masalah
prioritas untuk pelaksanaan kerjasama. Dengan fokus pada ekonomi dan pariwisata, maka
dapat diantisipasi bahwa upaya yang lebih besar akan dilakukan untuk mencapai hasil yang

spesifik dan ketat di bidang ini yang bisa menjadi contoh bagi upaya kolaboratif lainnya.
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Sedangkan pasal 2 dan 3 pada MoU tentang Kerjasama pada bidang industri dan
pertanian yaitu agar mencerminkan upaya untuk menciptakan kerjasama yang komprehensif
dan berkelanjutan antara Kota Palembang dan Zhangzhou. Dengan mengembangkan kedua
sektor ini, diharapkan akan ada peningkatan ekonomi yang lebih holistik, yang tidak hanya
bergantung pada pariwisata tetapi juga mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat. Hal
ini juga sejalan dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup
masyarakat di kedua kota.

Dalam Memorandum of Understanding (MoU) yang telah ditandatangani, terdapat
beberapa poin yang memperkuat hubungan kerjasama di bidang ekonomi, perdagangan,
pertanian, pendidikan, keagamaan dan pariwisata. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kota
memiliki komitmen untuk meningkatkan kerjasama di beberapa sektor. Namun, tujuan
utama dari kerjasama ini adalah untuk meningkatkan ekonomi pariwisata, khususnya di Pulo
Kemaro, Palembang. Pemerintah Kota Palembang dan Zhangzhou telah berupaya keras
untuk meningkatkan jumlah pariwisata dan sarana di daerah tersebut. Meskipun telah banyak
kesepakatan dan nota kesepahaman, evaluasi menunjukkan adanya tantangan atau
kekurangan dalam pelaksanaan perjanjian kerjasama, seperti pergantian dan perubahan
sistem kepemimpinan kepala daerah, kurangnya sinergitas antar lembaga atau OPD di
Palembang dan beberapa Letter Of Intent (Lol) dan MoU yang belum sepenuhnya
dilaksanakan. maka dari itu, kegiatan ini menunjukkan perlunya peningkatan koordinasi dan
komunikasi. Dengan demikian, kedua kota ini berupaya untuk melakukan kerjasama yang
melibatkan promosi pariwisata, berbagi informasi, dan kerjasama dalam proyek-proyek
tertentu yang bertujuan untuk memperkuat ikatan antara kedua kota.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, Paradiplomasi adalah upaya Pemerintah
Daerah yang menjalin hubungan dengan pihak luar negeri secara langsung, tanpa melalui

Pemerintah Pusat. Diplomasi dapat menjadi alat yang berharga untuk mempromosikan
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potensi lokal dan meningkatkan Kerjasama Internasional. Palembang memiliki potensi
ekonomi yang signifikan karena keragaman agama, sejarah, warisan alam, serta budaya.
Pulo Kemaro sebagai contoh utamanya, potensi ini harus dimaksimalkan guna
meningkatkan pendapatan daerah dan kesejahteraan masyarakat.

Hubungan Sister City antara Palembang dan Zhangzhou telah terjalin sejak tahun
2002, namun kerjasama formal pertama dilakukan pada tahun 2019 setelah adanya
perjanjian resmi. Harapannya, kerjasama ini dapat mempererat hubungan bilateral dan
memberikan manfaat bagi kedua kota dalam berbagai bidang, termasuk ekonomi dan
pariwisata. Pada realisasinya, dalam kurun waktu empat tahun setelah formalitas Kerjasama
Palembang — Zhangzhou tahun 2019 — 2023, program yang di implementasikan kedua kota
hanya sebatas saling bertukar ucapan pada saat hari - besar, seperti, tahun baru china, hari
raya idul fitri, dan lain-lain. Karenanya, Pemerintah kota Palembang kurang memahami
peran Paradiplomasi dalam meningkatkan potensi ekonomi pariwisata melalui Kerjasama
Sister City dan belum tahu bagaimana memanfaatkan Kerjasama Sister City Palembang —
Zhangzhou secara optimal untuk meningkatkan ekonomi pariwisatanya.

Pada bidang ekonomi pariwisata, Pemerintah Kota Palembang dan Zhangzhou
sendiri telah mengadakan rancangan untuk peningkatan Perkembangan Ekonomi dan
Pariwisata di Palembang melalui Peningkatan Sarana dan Prasarana Pulo Kemaro yang ada
di Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Kerjasama antara Palembang — Zhangzhou
ini bertujuan untuk meningkatan Ekonomi Pariwisata Pulo Kemaro di Kota Palembang yang
bisa dikatakan kurang mencukupi dalam penunjang Sarana dan Prasarana Pariwisata serta
tempat ibadah, maka dari itu Palembang memberi saran terhadap Zhangzhou untuk
melakukan kerjasama dibidang ini. Dari kerjasama Sister City Palembang — Zhangzhou ini
memiliki manfaat yang nantinya akan memudahkan masyarakat untuk berpariwisata ke Pulo

Kemaro baik dari Sarana dan Prasarana ataupun akses transportasi menuju Pulo Kemaro.
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Sebagai salah satu destinasi wisata utama di Palembang, Pulo Kemaro memiliki
warisan sejarah dan budaya yang signifikan, sehingga menjadikannya sebagai objek yang
sangat baik untuk dikaji dalam konteks hubungan Sister City antara Palembang dan
Zhangzhou. Pulo Kemaro memiliki potensi besar untuk berkembang sebagai destinasi wisata
yang dapat menarik pengunjung, baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Maka, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menilai bagaimana kerjasama dengan Zhangzhou dapat
meningkatkan potensi ekonomi lokal, yang pada gilirannya dapat memberikan dampak
positif terhadap perckonomian lokal.

Selain aspek ekonomi, Pulo Kemaro juga kaya akan nilai-nilai budaya yang perlu
dilestarikan. Penelitian ini menyoroti pentingnya pelestarian budaya dalam konteks
pariwisata, dimana kerjasama dengan Zhangzhou dapat membantu dalam pertukaran budaya
dan pendidikan, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga warisan budaya.
Dengan fokus pada Pulo Kemaro, penelitian ini juga berkontribusi pada strategi
pembangunan berkelanjutan di Kota Palembang. Pulo Kemaro menjadi relevan dalam
konteks kebijakan lokal Pemerintah Kota Palembang yang berupaya meningkatkan sektor
pariwisata sebagai salah satu pilar pembangunan. Penelitian ini akan memberikan masukan
yang berharga bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif dan
berorientasi pada hasil.

Berdasarkan Evaluasi dan hasil penelitian, terdapat kurangnya sinergitas antar
lembaga dalam Pemerintah Kota Palembang. Hal ini terlihat dari berbagai Lol (Letter of
intent) dan MoU yang tidak terimplementasi sebagai konsekuensi dari berbagai contraints
atau kendala lintas dinas yang belum terintegrasi. Akibatnya, Implementasi Kerjasama
Pemerintah Kota Palembang tidak mencapai target kinerja yang direncanakan dalam
Program Kerja Pemda. Disamping itu, kerjasama internasional yang membutuhkan

kemampuan berkomunikasi dan berdiplomasi masih menjadi Pekerjaan Rumah Pemda
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dikarenakan Sumber Daya Aparatur (SDA) yang ada belum dapat mengakomodasi
implementasi program ini.

Oleh karena itu, penyebab dari kegagalan kerjasama kedua kota ini ialah
berkomunikasi secara efektif atau pendekatan diplomasi yang kurang kuat sehingga dapat
menghambat kemajuan kerjasama mereka. Selain itu, evaluasi kinerja kerjasama ini
menunjukkan bahwa tujuan Program Kerja Pemda tidak tercapai. Hal ini menunjukkan
bahwa masalah perencanaan dan pelaksanaan harus diatasi agar kerjasama lebih efektif.
Sebagai contoh, beberapa proyek kerjasama mungkin terlalu berfokus pada aspek tertentu,
seperti pariwisata, tanpa mempertimbangkan pentingnya integrasi dengan sektor lain yang
merupakan komponen penting dari pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan, hal ini dapat
menyebabkan hasil yang tidak memuaskan, memastikan bahwa kerjasama ini akan berhasil
di masa depan, serta diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan implementasi,
komunikasi, dan koordinasi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil analisis latar belakang di atas, penelitian ini dirumuskan kedalam
pertanyaan penelitian yaitu : “Bagaimana Implementasi Paradiplomasi yang dilakukan
Pemerintah Kota Palembang terhadap MoU Kerjasama Sister Cify: Kota Palembang
— Zhangzhou pada Tahun 2019 — 2023 ?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini dilakukan adalah untuk “Mengetahui Bagaimana Implementasi
Paradiplomasi yang dilakukan Pemerintah Kota Palembang terhadap MoU Kerjasama Sister
City: Kota Palembang — Zhangzhou pada Tahun 2019 —2023.”
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kajian [lmu Hubungan

Internasional dan dapat memperluas pemahaman kepada para akademisi tentang
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Implementasi Paradiplomasi yang dilakukan Pemerintah Kota Palembang terhadap
MoU Kerjasama Sister City: Kota Palembang — Zhangzhou pada Tahun 2019 — 2023.
Bersama adanya penelitian ini diharapkan dapat memperkuat landasan kerjasama
internasional bagi para akademisi tentang Implementasi Paradiplomasi yang dilakukan
Pemerintah Kota Palembang terhadap MoU Kerjasama Sister City: Kota Palembang —
Zhangzhou pada Tahun 2019 —2023.

1.4.2 Manfaat Praktis

Bagi Pemerintah Kota Palembang :

Untuk memberikan masukan kepada Pemerintah Kota Palembang dan Zhangzhou
terhadap kerjasama Sister City dalam Peningkatan Potensi Ekonomi Pariwisata di Kota
Palembang.

Bagi masyarakat :

Memberikan informasi bagi masyarakat tentang manfaat kerjasama Sister City tersebut.
Bagi Peneliti selanjutnya :

Memberikan kesempatan kepada peneliti selanjutnya untuk melanjutkan penelitian yang

telah penulis jabarkan.
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